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Sejarah panjang opres terhadap orang Papua memengaruhi cara pandang orang Papua mempersepsikan
dirinya. Opresi terhadap identitas juga berdampak pada perempuan Papua. Perempuan Papuatidak hanya
teropresi karena sgjarah panjang kekerasan Negara dan struktural, tetapi berhadapan juga dengan kekerasan
budaya terutama budaya patriarki. Patriarki yang melemahkan perempuan terjadi di ruang privat maupun
publik, dan menempatkan perempuan pada posisi tersubordinasi. Akan tetapi, perempuan Papua tetap
memiliki daya untuk berjuang dan mengambil keputusan di tengah kondisinyayang sulit. Oleh karenaitu,
penelitian ini bertujuan untuk menelaah hambatan struktural maupun kultural yang berpengaruh pada diri,
komunitas, dan organisasi perempuan Papua. Penelititan ini juga bertujuan untuk melihat otonomi diri
perempuan Papua dalam mensikapi situasi kultural dan struktural. Metode yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian ini yaitu melalui wawancara mendalam kepada empat orang perempuan dalam
lembaga MRP, observasi pasif, dan studi literatur. Beberapa temuan dari penelitian ini antaralain: (1)
Sekalipun perempuan dalam MRP menginternalisasi opresi dan subordinasi yang sangat memengaruhi
merekamelalui nilai-nilai adat, tetapi mereka masih memiliki agensi untuk dapat memberdayakan dan
memengaruhi orang lain. (2) Peran komunitas sangat memengaruhi perempuan dalam menentukan pilihan-
pilihan merekaterkait keputusan otentik melalui pertimbangan-pertimbangan untuk berada di dalam
lembaga MRP. (3) Perempuan dalam MRP menginternalisasi opresi dan subordinasinya melalui nilai-nilai
adat sehingga memengaruhi pembentukan identitas mereka sebagai anggota M RP yang merupakan agen
yang memiliki determinasi diri dalam membuat keputusan yang emansipatif untuk mendorong agenda-
agenda dan persoalan perempuan Papua. Melalui gagasan Meyers, didapati bahwa sekalipun ada pikiran
opresif dan subordinasi yang diinternalisasikan oleh perempuan, akan tetapi perempuan dalam MRP mampu
melawan dengan cara mereka masing-masing. Sebab perlawanan itu merupakan bentuk determinasi
perempuan dalam MRP yang secara otonom membuat keputusan-keputusan otentik mereka.

...... The long history of oppression against Papuans has influenced the way Papuans perceive themselves.
Oppression of identity also affects Papuan women. Papuan women are not only oppressed because of the
long history of state and structural violence, but also of cultural violence, especially patriarchal culture.
Patriarchy disempower women in both private and public sphere and subordinate women'’ s position.
However, Papuan women still have the power to struggle and make decisionsin the midst of difficult
conditions. Therefore, this study aims to examine the structural and cultural barriers that affect themselves,
communities and their organization. This research also aims to see Papuan women's autonomy in responding
to cultural and structural situations. The methods used to collect the research data were in-depth interviews
with four women in the MRP institution, passive observation, and literature studies. Some of the findings
from the study include: (1) Even though women in the MRP internalize oppression and subordination that
greatly influence them through customary values, they still have the agency to empower and influence
others. (2) The role of the community greatly influences women in determining their choices regarding
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decisions to consider when they are in the MRP institution. (3) Women in the MRP internalize oppression
and its subordination through customary values so that their reporting of identity as members of the MRPis
an agent who has self-determination in making emancipatory decisions to push the agendas and problems of
Papuan women. Through Meyers' ideas, it was found that even though there were oppressive thoughts and
subordination which were internalized by women, women in the MRP were able to fight in their own ways.
Because resistance is aform of determination of women in the MRP who autonomously make their
authentic decisions.



